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Buku Simulai Bisnis ini disusun berdasarkan RPS pada mata
kuliah Tasawuf Amali, yang diwajibkan bagi mahasiswa pada
program limu Filsafat.

Mata Kuliah ini, memberikan pemahaman tentang konsep

Tasawuf Amali dalam kehidupan manusia. Dengan capaian
pembelajaran:

L

Mampu menjelaskan metafisika serta pengaruhnya dalam
kehidupan manusia dan hubunganya dengan Tuhan

. Mampu mengkonsefsikan pengaruh metafisika dalam
kehidupan manusia dalam meningkatkan hubunganya
dengan Tuhan

. Mampu mengaflikasikan pengaruh metafisika dalam
kehidupan manusia dalam meningkatkan hubunganya
dengan Tuhan

4, Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.

5. Mampu melakukan analisis sosial dengan paradigma filsafat

dan metafisika.

6. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT., karena atas
kekuatan dan izin-Nya buku ajar Manajemen Sumber Daya
Manusia dapat terselesaikan. Semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi para pembaca sekalian, terutama bagi mahasiswa sebagai
bahan bacaan guna menambah wawasan dalam penguasaan materi
dalam konteks Tasawuf Amali dan juga dalam meningkatkan
literasi membaca. Buku ini merupakan buku ajar matakuliah
Tasawuf Amali.

Buku ini berisikan penjelasan secara sederhana mengenai
Tasawuf Amali pada lingkup kehidupan manusia yang disusun
secara sederhana dan mudah dipahami. Maka dari itu, penyusun
buku ini berharap buku ini dijadikan media atau fasilitator untuk
meraih informasi selanjutnya dan utuh terkait Tasawuf Amali.
Demikian, semoga Allah membuka pintu hati kita dengan limpahan
rahmat, cinta dan kasihNya. Amin.

Medan, 29 November 2023

Penulis
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BAB

TASAWUF

A. Pengertian Tasawuf

Istilah tasawuf berasal dari bahasa Arab dari kata
"tashowwafa - yatashowwafu - tashowwuf’ mengandung makna
(menjadi) berbulu yang banyak, yakni menjadi seorang sufi atau
menyerupainya dengan ciri khas pakaiannya terbuat dari bulu
domba/wol (siif)!, walaupun pada prakteknya tidak semua ahli
sufi pakaiannya menggunakan wol. Menurut sebagian pendapat
menyatakan bahwa para sufi diberi nama sufi karena kesucian
(shafa) hati mereka dan kebersihan tindakan mereka. Di sisi yang
lain menyebutkan bahwa seseorang disebut sufi karena mereka
berada dibaris terdepan (shaff) di hadapan Allah, melalui
pengangkatan keinginan mereka kepada-Nya. Bahkan ada juga
yang mengambil dari istilah ash-hab al-Shuffah, yaitu para
shahabat Nabi SAW yang tinggal di kamar/serambi serambi
masjid (mereka meninggalkan dunia dan rumah mereka untuk
berkonsentrasi beribadah dan dekat dengan Rasulullah SAW). 2

1 A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), cet. XIV, h. 804.

2 Menurut Dr. Mir. Valiudin bahwa, jika istilah sufi berasal dari kata
shafa (suci/bersih) maka bentuk yang tepat seharusnya safawi dan
bukan sufi. Tapi bila istilah sufi mengacu kepada shaff (baris
pertama/terdepan) maka seharusnya shaffi bukan sufi. Namun bila
istilah sufi merupakan turunan dari ash-hab al-Shuffah maka bentuk
yang benar seharusnya su>ffi> bukan sufi. Lihat Mir Valiudin, Tasawuf
dalam Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), cet. II, h. 1-2.



JENIS-JENIS
TASAWUF

A. Tasawuf Akhlaki

Tasawuf Akhlaki Kata “tasawuf” dalam bahasa Arab
adalah “membersihkan” atau “saling membersihkan”. Kata
“membersihkan” merupakan kata kerja yang membutuhkan
objek. Objek tasawuf adalah akhlak manusia.! Kemudian kata
“akhlaq” juga berasal dari bahasa Arab yang secara bahasa
bermakna “pembuatan” atau “penciptaan”. Dalam konteks
agama, akhlak bermakna perangai, budi, tabiat, adab, atau
tingkah laku. Menurut Imam Ghazali, akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran
maupun pertimbangan.?

Jadi, jika kata “tasawuf” dengan kata “akhlak” disatukan,
akan terbentuk sebuah frase yaitu tasawuf akhlak. Secara
etimologi, tasawuf akhlak ini bermakna membersihkan tingkah
laku atau saling membersihkan tingkah laku.

1 Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 30.
2 1Ibid, h. 30.
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BAB
TOKOH-TOKOH

TASAWUF

A. Tokoh-Tokoh Tasawuf Zaman Klasik
1. Hasan Al-Basri

Hasan al-Basri, nama lengkapnya adalah al-Hasan bin
Abi al-Hasan Abu Sa’id. Tempat lahirnya adalah di Madinah,
pata tahun 21 Hijriah atau 642 Masehi, dan dia meninggal di
Basrah pada tahun 110 Hijriah atau 728 Masehi. Dia adalah
putra Zaid bin Sabit, seorang budak yang tertangkap di
Maisan, yang kemudian menjadi sekretaris nabi Muhammad
Saw. la memperoleh pendidikan di Basrah. Ia sempat
bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi, termasuk tujuh puluh
diantara mereka adalah yang turut serta dalam perang
Badar.!

Hasan al-Basri, hidup di lingkungan orang-orang saleh
yang mendalam agamanya. Ibunya bernama Ummu
Salamah, seorang hamba sahaya, istri Nabi. Ia termasuk
perawi hadits, yang menerima hadits dari sejumlah sahabat;
dan diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib mengagumi akan
kehebatan ilmunya.

Dalam sebuah riwayat dikatakan, tatkala Ali bin Abi
Thalib masuk ke dalam masjid Basrah didapatinya dalam
masjid itu seorang anak muda sedang bercerita di hadapan
umum. Ali mendekatinya dan bekata; “Hai budak! Aku

1 Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawuf, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002, hlm. 265.
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BAB

A.

136

TASAWUF
AMALI

Dasar-Dasar Ajaran Tasawuf Amali

Penelusuran terhadap dasar ajaran tasawuf Amali, dapat
ditelusuri melalui ajaran dasar Islam. Hal itu dimaksudkan
untuk melihat bagaimana ia mempertautkankomponen-
komponen ajaran dasar itu, dan apa saja yang dijadikan sumber
dari ajarannya. Ajaran dasar Islam dapat dikategorisasikan
menjadi tiga komponen, yaitu iman (aqidah), Islam (syari’ah:
ibadah dan muammalah),dan ihsan (akhlag-tasawuf).
Nurcholish Madjid memberi istilah tiga ajaran Islam ini dengan
trilogi ajaran Ilahi (Nurcholish Madjid, 1994 M : 463).

Urutan kategorisasi ini didasarkan pada hadist Nabi
Muhammad Saw yang dikenal dengan hadist Jibril. Sebutan ini
agaknya karena hadits tersebut berisi dialog antara Nabi
Muhammad Saw dengan Jibril, ketika beliau sedang
menyampaikan pelajaran di depan sahabat- sahabatnya dalam
suatu majlis. Ajaran dasar pertama ialah iman, atau istilah lain
adalah aqgidah. Iman atau aqidah merupakan prinsip keyakinan
yang paling fundamental. Agama Islam mengajarkan pokok-
pokok kepercayaan yang harus diyakini oleh setiap orang yang
mengaku dirinya sebagai seorang mukmin. Perkembangan
pemikiran mengenai pokok-pokok kepercayaan itu telah
melahirkan aliran-aliran kalam, seperti Qadariyyah, Jabariyyah,
Khawarij, Mu'tazilah, Murji'ah, Asy’ariyyah, Syi'ah (Harun
Nasution, 1978 M : 86).



BAB | AJARAN-AJARAN

DALAM ILMU
TASAWUF

Untuk mencapai derajat kemuliaan menjadi kekasih Allah
(Waliyullah), dalam dunia sufi dikenal istilah taraqi, yaitu jalan yang
ditempuh dalam melaksanakan suatu ibadat. Langkah ini
merupakan sebagai jalan supaya tercapai kedudukan insan kamil
yang sangat dekat dengan Tuhan. Jalur taragi ini ditempuh dengan
menjalani perjalanan Syari’at, thariqat, hakikat, dan ma’rifat. Dalam
hal ini tujuan pendakiannya adalah mencapai ma'rifatullah.
Sebagaimana telah disebutkan dalam kitab Kifayatu al-Adzqhiya wa
Minhaj al-Ashfiya. Karya Abu Bakar ibn Muhammad Syatha al-
Dimyathi, sebagai berikut.

Jo b e aer Badi- 02 bog dny o5 5 ol O)

“Sesungquhnya jalan menju akhirat itu melalui jalan Syari’at, tahrigat,
dan hakikat; maka dengarlah contoh-contoh dari ketiganya.”!

Tentang Syari’at, thariqat, hakikat, dan ma’rifat telah banyak
dibicarakan dalam kitab-kitab tashawuf yang merupakan bagian
tak terpisahkan antara satu dengan lainnya dalam kajian ini untuk
mengantar dan mendahului pembicaraan selanjutnya, ada baiknya
keempat bagian pokok ini diketengahkan.

1 kitab Kifayatu al-Adzghiya wa al- Minhaj al-Ashfiya ini di syarh oleh
Zainuddin bin Ali al-Malibari dalam kitabnya Hidayatul al-Adzkiya ila
Thariqi al-Awliya, (ttp: Syirkah al-Nur Asiya, tt.), h.8-9.
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